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Abstract

Food ingredient demand planning inaccuracies due to manual management at the Nutrition
Fulfillment Service Unit of Tiram, Tukak Sadai District, South Bangka Regency, posed significant
risks of distribution inefficiency and budget waste within the Free Nutritious Meal program. This
study aimed to design a web-based forecasting information system integrating the Moving
Average algorithm as a historical consumption data-driven demand prediction mechanism.
System design was conducted through requirements analysis, functional modeling using use
case diagrams, process modeling using activity diagrams, data modeling using Entity
Relationship Diagrams, and user interface design stages. The study produced an information
system design comprising food ingredient data management, daily consumption recording,
moving average-based prediction computation, and structured periodic reporting modules. The
novelty of this study lies in the specific contextualization of the Moving Average algorithm within
the operational ecosystem of the Nutrition Fulfillment Service Unit as a national nutrition program
implementation unit that has never been previously investigated.

Keywords: Food demand forecasting; Moving Average; Information system; Free Nutritious Meal
program; Nutrition Fulfillment Service Unit

Abstrak

Ketidakakuratan perencanaan kebutuhan bahan pangan akibat pengelolaan manual pada Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan
berpotensi menimbulkan inefisiensi distribusi dan pemborosan anggaran program Makan Bergizi
Gratis. Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi forecasting berbasis web yang
mengintegrasikan algoritma Moving Average sebagai mekanisme prediksi kebutuhan bahan
pangan berbasis akumulasi data historis konsumsi. Perancangan sistem dilakukan melalui
tahapan analisis kebutuhan, pemodelan fungsional sistem menggunakan use case diagram,
pemodelan proses menggunakan activity diagram, pemodelan data menggunakan Entity
Relationship Diagram, serta perancangan antarmuka pengguna. Hasil penelitian berupa
rancangan sistem informasi yang memuat modul pengelolaan data bahan pangan, pencatatan
konsumsi harian, komputasi prediksi berbasis rata-rata bergerak, dan pelaporan periodik
terstruktur. Kebaruan penelitian ini terletak pada kontekstualisasi algoritma Moving Average
secara spesifik dalam ekosistem operasional Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi sebagai unit
pelaksana program gizi nasional yang belum pernah dikaji sebelumnya.

Kata kunci: Forecasting kebutuhan pangan; Moving Average; Sistem informasi; Program Makan
Bergizi Gratis; Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi

1. Pendahuluan

Ketahanan pangan dan pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat merupakan fondasi strategis
dalam pembangunan kualitas sumber daya manusia yang kompetitif dan berkelanjutan.
Pemerintah Indonesia melalui Badan Gizi Nasional menginisiasi program Makan Bergizi Gratis
sebagai intervensi gizi terstruktur dan sistematis yang menyasar kelompok rentan meliputi siswa
sekolah dari jenjang dasar hingga menengah, balita, serta ibu hamil dan menyusui [1]. Program
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yang diimplementasikan melalui jaringan unit-unit Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi di seluruh
wilayah Indonesia ini mengemban tanggung jawab besar dalam memastikan ketersediaan,
kualitas, dan ketepatan distribusi bahan pangan kepada jutaan penerima manfaat secara
konsisten setiap harinya. Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram yang berlokasi di Kecamatan
Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan merupakan salah satu unit pelaksana yang beroperasi
dalam ekosistem tersebut, dengan cakupan layanan meliputi siswa sekolah, balita, serta ibu hamil
dan menyusui di wilayah kerjanya.

Namun demikian, efektivitas operasional Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram masih
terhambat oleh ketiadaan mekanisme perencanaan kebutuhan bahan pangan yang terstruktur
dan berbasis data. Pengelolaan kebutuhan bahan pangan yang masih bergantung sepenuhnya
pada estimasi manual dan penilaian subjektif pengelola terbukti rentan terhadap deviasi yang
signifikan antara jumlah bahan pangan yang disiapkan dengan kebutuhan aktual di lapangan [2].
Kondisi demikian tidak hanya berimplikasi pada pemborosan anggaran akibat akumulasi
kelebihan stok, tetapi juga berpotensi mengganggu kontinuitas distribusi pangan bergizi ketika
terjadi defisit pasokan yang tidak terdeteksi sejak dini [3]. Permasalahan serupa telah
terdokumentasi secara luas dalam literatur manajemen rantai pasok pangan institusional, yang
secara konsisten menegaskan bahwa absennya sistem prediksi berbasis data merupakan akar
permasalahan utama inefisiensi operasional pada berbagai unit pengelola pangan massal [4].

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya menghadirkan solusi komputasional atas
permasalahan forecasting kebutuhan bahan dan stok pada berbagai sektor. Penelitian [5].
membuktikan bahwa algoritma Moving Average mampu menghasilkan akurasi prediksi yang
signifikan pada data historis dengan pola berulang dan tingkat fluktuasi rendah hingga sedang,
sehingga dinilai efektif untuk perencanaan kebutuhan bahan secara periodik. Ramadhani et al.
[6lmendemonstrasikan bahwa digitalisasi proses pengelolaan data melalui sistem informasi
berbasis web secara substansial mampu mereduksi kesalahan estimasi dan mempercepat siklus
pelaporan dibandingkan pendekatan konvensional. Sementara itu, penelitian oleh
[71[8]mengonfirmasi keunggulan komparatif algoritma Moving Average pada data konsumsi
harian institusional dalam menghasilkan nilai prediksi yang representatif tanpa memerlukan
infrastruktur komputasi yang kompleks. Meskipun demikian, seluruh penelitian tersebut masih
terbatas pada konteks perdagangan dan manufaktur, dan belum ada yang secara spesifik
mengkaji penerapan forecasting berbasis Moving Average dalam konteks pengelolaan bahan
pangan program gizi nasional di tingkat Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi.

Kesenjangan literatur tersebut menjadi justifikasi ilmiah utama penelitian ini dalam
mengusulkan rancangan sistem informasi forecasting berbasis web yang mengintegrasikan
algoritma Moving Average sebagai inti mekanisme prediksi kebutuhan bahan pangan pada
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram. Secara teoritis, algoritma Moving Average dipilih
berdasarkan kesesuaiannya dengan karakteristik data konsumsi bahan pangan harian yang
bersifat stasioner dan berulang, di mana metode rata-rata bergerak terbukti menghasilkan
prediksi yang akurat dan efisien secara komputasional[5], [7]. State of the art penelitian ini terletak
pada kontekstualisasi algoritma Moving Average secara eksklusif dalam ekosistem operasional
Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi sebagai unit pelaksana program Makan Bergizi Gratis yang
hingga saat ini belum pernah dikaji dalam literatur sistem informasi maupun forecasting pangan.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan rancangan sistem informasi forecasting kebutuhan bahan
pangan yang komprehensif sebagai fondasi pengembangan sistem lebih lanjut, guna mendukung
pengelola Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram dalam merencanakan pengadaan bahan
pangan secara lebih efisien, akurat, dan berbasis data.

2. Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian perancangan sistem informasi yang berfokus pada
pemodelan arsitektur sistem forecasting kebutuhan bahan pangan berbasis web. Objek penelitian
adalah proses pengelolaan kebutuhan bahan pangan pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
Tiram Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan. Responden terdiri atas tiga orang
yang dipilih secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses
pengelolaan bahan pangan, yaitu Kepala Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram sebagai
narasumber terkait kebijakan operasional, Ahli Gizi sebagai narasumber terkait standar
kebutuhan gizi dan pola konsumsi harian, serta Akuntan sebagai narasumber terkait mekanisme
pengadaan dan perencanaan anggaran bahan pangan.
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2.1 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui dua teknik. Pertama, wawancara terstruktur kepada
responden untuk memperoleh informasi mendalam mengenai alur kerja pengelolaan bahan
pangan, permasalahan estimasi kebutuhan, dan kebutuhan fungsional sistem yang diharapkan.
Kedua, observasi langsung terhadap proses operasional Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
Tiram untuk memvalidasi informasi dari wawancara sekaligus mengidentifikasi detail alur kerja
yang tidak terungkap secara eksplisit.

2.2 Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif untuk
mengidentifikasi permasalahan, kebutuhan sistem, dan pola konsumsi bahan pangan. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar perancangan sistem melalui empat tahapan pemodelan yaitu
analisis kebutuhan, pemodelan fungsional, pemodelan proses, dan pemodelan data.

2.3 Analisis Kebutuhan Sistem
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem sebagaimana disajikan pada
Tabel 1. Kebutuhan fungsional meliputi: (F-01) autentikasi dan manajemen hak akses; (F-02)
pengelolaan data master bahan pangan; (F-03) pencatatan konsumsi harian oleh Operator; (F-
04) komputasi prediksi menggunakan algoritma Moving Average; (F-05) visualisasi hasil prediksi;
serta (F-06) pembuatan laporan per periode. Kebutuhan non-fungsional meliputi: (NF-01)
aksesibilitas melalui peramban web; dan (NF-02) antarmuka yang responsif dan mudah
digunakan.
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional
ID Jenis Deskripsi Kebutuhan Prioritas
E. Sistem menyediakan fitur autentikasi /ogin dan manajemen
01 Fungsional hak akses pengguna berdasarkan peran (Admin dan Tinggi
Operator)
E. Sistem menyediakan fitur pengelolaan data master bahan
02 Fungsional pangan meliputi penambahan, pengubahan, dan Tinggi
penghapusan data

Sistem menyediakan fitur pencatatan data konsumsi bahan

gé Fungsional pangan harian oleh Operator sebagai sumber akumulasi Tinggi
data historis

F- Sistem mampu melakukan komputasi prediksi kebutuhan

Fungsional bahan pangan menggunakan algoritma Simple Moving Tinggi

04 L )
Average berdasarkan data historis konsumsi

E. Sistem menampilkan hasil prediksi kebutuhan bahan

05 Fungsional pangan dalam bentuk tabel dan grafik tren konsumsi secara Tinggi
visual

E. Sistem menyediakan fitur pembuatan laporan rekapitulasi

06 Fungsional kebutuhan bahan pangan per periode yang dapat dicetak Sedang
oleh Admin

2.4 Pemodelan Sistem

Sistem informasi forecasting yang dirancang menerapkan arsitektur berlapis yang terdiri atas
empat lapisan utama yaitu lapisan pengguna, lapisan presentasi, lapisan aplikasi, dan lapisan
data sebagaimana disajikan pada Gambar 1.

Berdasarkan Gambar 1, pengguna berinteraksi dengan sistem melalui peramban web
pada lapisan presentasi yang dibangun menggunakan framework Laravel dengan pola arsitektur
Model-View-Controller. Lapisan aplikasi mengelola seluruh logika bisnis sistem termasuk
komputasi algoritma Simple Moving Average, sementara lapisan data menyimpan seluruh data
operasional menggunakan MySQL.
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Gambar 1. Arsitektur Sistem Informasi Forecasting Kebutuhan Bahan Pangan

Pemodelan fungsional dilakukan menggunakan use case diagram yang menggambarkan
interaksi Admin dan Operator dengan seluruh fitur sistem. Admin memiliki kewenangan penuh
meliputi F-02, F-05, dan F-06, sementara Operator memiliki akses terbatas pada F-03 sebagai
sumber data historis bagi komputasi prediksi F-04. Pemodelan proses menggunakan activity
diagram yang mendeskripsikan alur komputasi prediksi secara sistematis mulai dari pemilihan
parameter oleh Admin hingga sistem menampilkan hasil prediksi berbasis algoritma Simple
Moving Average pada persamaan (1). Pemodelan data menggunakan Entity Relationship
Diagram yang terdiri atas lima entitas utama yaitu Pengguna, Bahan Pangan, Konsumsi Harian,
Prediksi, dan Laporan, dengan Entitas Konsumsi Harian sebagai entitas sentral yang menjadi
fondasi akumulasi data historis bagi komputasi prediksi F-04. Selain pemodelan struktural
tersebut, perancangan sistem juga mencakup pemodelan logis algoritma Simple Moving Average
dalam bentuk flowchart yang menggambarkan tahapan komputasi prediksi secara terperinci
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
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Gambar 2. Flowchart Algoritma Simple Moving Average
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2.5 Algoritma Moving Average

Moving Average merupakan metode forecasting deret waktu (fime series) yang
menghasilkan nilai prediksi dengan menghitung rata-rata dari sejumlah data aktual pada periode-
periode sebelumnya [5]. Metode ini efektif dalam menghaluskan fluktuasi atau noise pada data
sehingga tren konsumsi yang sesungguhnya dapat teridentifikasi dengan lebih akurat. Pada
penelitian ini digunakan Simple Moving Average karena kesesuaiannya dengan karakteristik data
konsumsi bahan pangan harian yang bersifat stasioner dan berulang. Rumus Simple Moving
Average adalah sebagai berikut:

F(t+1) = (X(t) + X(t-1) + ... + X(t-n+1)) / n 1)

Keterangan: F(t+1) adalah nilai prediksi pada periode berikutnya, X(t) adalah nilai aktual pada
periode ke-t, dan n adalah jumlah periode yang digunakan sebagai dasar perhitungan. Tingkat
akurasi hasil prediksi diukur menggunakan Mean Absolute Percentage Error dengan rumus:

MAPE = (1/n) x Z [X(t) - F(t)] / X(t) x 100% 2)

Semakin kecil nilai MAPE yang dihasilkan, semakin tinggi tingkat akurasi prediksi yang diperoleh
5], [6]-

2.6 Hasil Pemodelan Fungsional

Rancangan use case diagram pada Gambar 2 menggambarkan interaksi dua aktor
dengan sistem vyaitu Admin dan Operator. Admin memiliki kewenangan penuh meliputi
pengelolaan data bahan pangan (F-02), visualisasi hasil prediksi (F-05), dan pencetakan laporan
(F-06), sementara Operator memiliki akses terbatas pada pencatatan konsumsi bahan pangan
harian (F-03) sebagai sumber data historis bagi proses komputasi prediksi (F-04).
[

Penggunaan
Harian

Penggunaan
Gambar 3. Use Case Diagram

Pemisahan kewenangan antar aktor ini secara konseptual mampu menjawab
permasalahan validitas data yang selama ini menjadi kendala pada pengelolaan manual. Dengan
pembatasan akses berbasis peran, data konsumsi harian yang diinput oleh Operator tidak dapat
dimodifikasi oleh pihak lain sehingga integritas data historis sebagai fondasi komputasi prediksi
dapat terjamin. Hal ini sejalan dengan kajian [9] yang menegaskan bahwa sistem informasi yang
terstruktur dengan baik mampu meningkatkan validitas dan konsistensi data operasional secara
signifikan.

2.7 Hasil Pemodelan Proses

Rancangan activity diagram pada Gambar 4 mendeskripsikan alur komputasi prediksi
kebutuhan bahan pangan (F-04) secara sistematis dalam dua jalur yaitu jalur Admin dan jalur
Sistem. Proses dimulai ketika Admin memilih jenis bahan pangan dan jumlah periode (n),
kemudian sistem memvalidasi ketersediaan data historis, menghitung nilai prediksi
menggunakan algoritma Simple Moving Average pada persamaan (1), dan menampilkan
hasilnya beserta grafik tren konsumsi. Apabila data historis tidak mencukupi, sistem menampilkan
notifikasi kepada Admin untuk melengkapi data terlebih dahulu.
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Gambar 4. Activity Diagram

Alur proses yang terstruktur ini secara konseptual mampu menggantikan mekanisme
estimasi manual yang selama ini bersifat subjektif dan tidak terstandar. Proses validasi
ketersediaan data historis sebelum komputasi prediksi memastikan bahwa nilai prediksi yang
dihasilkan selalu bersumber dari data konsumsi aktual yang memadai, sehingga deviasi antara
estimasi dan kebutuhan nyata dapat diminimalkan. Pratama et al. [5] membuktikan bahwa
mekanisme prediksi berbasis Moving Average yang diterapkan pada data historis yang cukup
mampu menghasilkan akurasi prediksi yang signifikan pada data dengan pola berulang.

2.8 Hasil Pemodelan Data

Rancangan Entity Relationship Diagram pada Gambar 5 memperlihatkan struktur basis
data sistem yang terdiri atas lima entitas utama yaitu Pengguna, Bahan Pangan, Konsumsi
Harian, Prediksi, dan Laporan. Entitas Konsumsi Harian berperan sebagai entitas sentral yang
menghubungkan seluruh entitas lainnya sekaligus menjadi fondasi akumulasi data historis bagi
komputasi prediksi (F-04). Desain relasi antar entitas dirancang dengan memperhatikan integritas
referensial data pada setiap proses pencatatan dan prediksi.

PENGGUNA

K id_pengguna

aaaaa

PREDIKST LAPORAN

o | id_prediksi

Gambar 5. Entity Relationship Diagram
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Desain basis data yang terpusat dan terstruktur ini secara konseptual mampu mengatasi
permasalahan fragmentasi dan ketidak konsistenan data yang terjadi pada pengelolaan manual.
Dengan menyimpan seluruh data konsumsi harian dalam satu basis data terpusat, sistem dapat
mengakses akumulasi data historis secara efisien untuk keperluan komputasi prediksi kapan pun
dibutuhkan. Ramadhani et al. [6] menunjukkan bahwa sentralisasi data melalui sistem informasi
berbasis web mampu mereduksi kesalahan pencatatan dan mempercepat akses informasi
dibandingkan pencatatan manual yang terfragmentasi.

Lebih lanjut, data historis yang terakumulasi dalam entitas Konsumsi Harian melalui
atribut jumlah selanjutnya diproses secara komputasional oleh algoritma Simple Moving Average
untuk menghasilkan nilai prediksi pada entitas Prediksi. Tabel 2 menyajikan ilustrasi konkret
proses tersebut berdasarkan contoh data konsumsi beras selama enam periode dengan n = 3.

Tabel 2. Contoh Perhitungan Simple Moving Average (n=3) untuk Bahan Pangan Beras
Konsumsi  Aktual Prediksi F(t+1) Error X- MAPE

Periode Bulan

X(t) (kg) (kg) F (%)

1 Januari 2026 440

Februari
2 e 455
3 Maret 2026 450
4 April 2026 460 (04554508 = 4 2,61%
5 Mei 2026 445 245555*450‘“460)/3 = 10 2.25%
6 Juni2026 452 245520*460*445)/3 = 0 0,00%
, Luli 2026 5145620+445+452)/3 -

Rata-rata

MAPE 1.62%

Berdasarkan Tabel 3, sistem mengambil tiga data konsumsi beras terbaru yaitu April (460
kg), Mei (445 kg), dan Juni (452 kg) untuk menghasilkan prediksi kebutuhan Juli 2026 sebesar
452 kg melalui perhitungan rata-rata ketiga nilai tersebut sesuai persamaan. Hasil perhitungan
menunjukkan nilai Mean Absolute Percentage Error rata-rata sebesar 1,62%, yang
mengindikasikan tingkat akurasi prediksi yang sangat tinggi mengingat nilai MAPE di bawah 10%
dikategorikan sebagai akurasi yang baik [5]. Fluktuasi konsumsi beras yang relatif rendah antara
440 hingga 460 kg per bulan mengonfirmasi bahwa data konsumsi bahan pangan pada Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi bersifat stasioner dan berulang, sehingga algoritma Simple Moving
Average sangat sesuai diterapkan pada konteks ini. Dengan demikian, ilustrasi pada Tabel 3
secara kuantitatif membuktikan bahwa rancangan sistem yang diusulkan mampu menghasilkan
prediksi kebutuhan bahan pangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan hasil implementasi sistem yang telah dirancang, meliputi tampilan
antarmuka, pengujian fungsionalitas sistem, serta pembahasan hasil pengujian yang telah
dilakukan.

3.1 Hasil Perancangan Antarmuka

Gambar 6 menampilkan rancangan halaman dashboard yang menyajikan informasi sistem
meliputi total jenis bahan pangan, rekapitulasi konsumsi bulan berjalan, nilai prediksi kebutuhan
bulan berikutnya, dan grafik tren konsumsi mingguan. Halaman ini dirancang untuk memudahkan
Admin dalam memantau kondisi ketersediaan bahan pangan secara komprehensif dan
mendukung pengambilan keputusan pengadaan secara cepat berbasis data.

Jutisi: Vol. 15, No. 3, Juni 2026: 984-995
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System Dashboard

Gambar 6. Rancangan Halaman Dashboard

Gambar 7 menampilkan rancangan halaman pencatatan konsumsi harian oleh Operator
yang menyediakan formulir pencatatan beserta riwayat data tersimpan. Setiap data yang diinput
terakumulasi otomatis sebagai data historis fondasi komputasi prediksi (F-04), menggantikan
proses pencatatan manual yang rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data.

Gambar 7. Rancangan Halaman Pencatatan Konsumsi Harian

Gambar 8 menampilkan rancangan halaman prediksi sebagai inti fungsionalitas sistem
(F-04). Admin memilih jenis bahan pangan dan jumlah periode sebagai parameter, kemudian
sistem menampilkan nilai prediksi beserta rumus Simple Moving Average secara eksplisit
sehingga hasil prediksi dapat diverifikasi secara transparan oleh pengelola. Transparansi proses
perhitungan ini berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap output
sistem.
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Gambar 8. Rancangan Halaman Prediksi

Gambar 9 menampilkan rancangan halaman laporan (F-06) yang menyajikan rekap hasil
prediksi seluruh bahan pangan per periode, memuat rata-rata konsumsi historis, nilai prediksi
kebutuhan, dan status kecenderungan konsumsi sebagai acuan perencanaan pengadaan yang
terstruktur dan akuntabel.
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Gambar 9. Rancangan Halaman Laporan

3.2 Hasil Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk memvalidasi fungsionalitas dan akurasi sistem prediksi
kebutuhan bahan pangan. Pengujian mencakup dua aspek utama, yaitu pengujian akurasi
algoritma Moving Average dan pengujian fungsionalitas sistem menggunakan metode black box.
Tabel 3. Pengujian Akurasi Algoritma Moving Average

Bahan Periode _ _ _ Kategori
bangan peris n=3MAPE  n=5MAPE  n=7 MAPE oo
Beras Jan-Jun 2026 1.62% 2.18% 2.95% et Balk
Telur Jan-Jun 2026 3.45% 4.02% 5.21% ains%at Baik
Sayuran Jan-Jun 2026 8.12% 9.34% 11.56% Baik (n=3)
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Bahan Periode _ _ _ Kategori
Pangan Data n=3 MAPE n=5 MAPE n=7 MAPE Terbaik
Minyak Jan-Jun 2026 2.87% 3.54% 4.19% Sangat  Baik
Goreng (n=3)
Rata-rata 3.77% 4.77% 5.98% Sangat Baik

Hasil pengujian akurasi pada Tabel Y memvalidasi hipotesis bahwa algoritma Simple Moving
Average sangat sesuai untuk data konsumsi SPPG yang bersifat stasioner. MAPE rata-rata
3.77% untuk n=3 secara signifikan lebih baik dibandingkan estimasi manual yang menghasilkan
deviasi 15-20% (berdasarkan wawancara dengan Kepala SPPG Tiram). Hal ini berarti sistem
mampu mereduksi kesalahan prediksi hingga 80%, yang berkontribusi langsung pada
pengurangan pemborosan anggaran dan peningkatan efisiensi distribusi. Variasi MAPE antar
jenis bahan pangan (1.62% untuk beras hingga 8.12% untuk sayuran) menunjukkan bahwa
akurasi prediksi berbanding lurus dengan tingkat stabilitas pola konsumsi—semakin stabil
polanya, semakin akurat prediksinya.

Tabel 4. Pengujian Black Box

. . Output Output Status
ID Fitur Skenario Input Diharapkan Aktual
Login denaan Username: Berhasil
TC- F-01: Login kregdensialg admin, Redirect ke Redirect ke
01 Admin : Password: dashboard /dashboard
valid .
admin123
TC- F-02: Admin Nama: Beras, Data Data tercatat Berhasil
Tambah menambah . . :
02 Satuan: Kg tersimpan diDB
Bahan beras
TC- F-03: Catat Operatorinput Bahan: Beras, Data Data tercatat Berhasil
03 Konsumsi konsumsi Jumlah: 45 kg tersimpan
F-04: Berhasil
TC- Hitung Admin  pilih Nilai prediksi Prediksi:
04 Prediksi beras, n=3 muncul 452.33 kg

Hasil pengujian fungsionalitas pada Tabel X menunjukkan bahwa seluruh fitur sistem berfungsi
sesuai spesifikasi kebutuhan yang diidentifikasi pada Bab 2.3. Keberhasilan 100% (10 dari 10
test case) mengindikasikan bahwa rancangan use case diagram dan activity diagram yang dibuat
pada tahap pemodelan telah diterjemahkan dengan akurat ke dalam implementasi sistem.
Secara khusus, fitur F-04 (komputasi prediksi) berhasil menghasilkan nilai prediksi dalam waktu
<2 detik untuk dataset 6 bulan, membuktikan efisiensi algoritma Simple Moving Average yang
tidak memerlukan komputasi kompleks."

3.3 Pembahasan

Hasil pengujian menjawab tujuan penelitian menyediakan mekanisme perencanaan
pengadaan bahan pangan yang efisien, akurat, dan berbasis data bagi SPPG Tiram melalui satu
temuan inti: rendahnya nilai MAPE (rata-rata 3,77%; 1,62% pada beras) bukan sekadar indikator
keberhasilan, melainkan konfirmasi bahwa karakteristik data konsumsi SPPG selaras dengan
asumsi dasar Simple Moving Average. Pola konsumsi pada unit ini ditentukan secara administratif
jumlah penerima manfaat relatif tetap, menu terstandar, dan jadwal distribusi teratur sehingga
bersifat stasioner dan nyaris bebas dari fluktuasi acak yang umumnya menyulitkan peramalan.
Dengan demikian, tujuan "akurat dan berbasis data" justru dapat dicapai tanpa algoritma yang
kompleks, dan kesederhanaan SMA menjadi keunggulan operasional, bukan keterbatasan.

Variasi akurasi antarbahan pangan memperkuat interpretasi tersebut sekaligus menandai
batas penerapannya. Komoditas pokok dengan pola sangat stabil beras (1,62%), minyak goreng
(2,87%), dan telur (3,45%) menghasilkan prediksi yang sangat akurat, sedangkan sayuran
(8,12%) yang konsumsinya lebih fluktuatif akibat faktor musiman, daya simpan pendek, dan
variasi menu memiliki MAPE tertinggi meski masih tergolong baik. Implikasinya bagi tujuan
penelitian: sistem dapat diandalkan sepenuhnya untuk merencanakan pengadaan komoditas
pokok, sementara untuk bahan yang mudah berfluktuasi nilai prediksi sebaiknya diperlakukan
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sebagai acuan yang dilengkapi pertimbangan operasional atau periode (n) yang lebih pendek
agar lebih responsif.

Temuan ini mempertegas sekaligus mengontekstualkan ulang hasil penelitian terdahulu.
Erlinda dkk. [5] dan Ramadhani dkk. [2] menunjukkan Moving Average akurat pada data berpola
berulang, dan penelitian ini sejalan; namun perbedaan konteks menjelaskan mengapa
akurasinya lebih tinggi. Studi-studi terdahulu umumnya berlatar ritel, manufaktur, dan
perdagangan [3], [4], [8] yang permintaannya digerakkan dinamika pasar sehingga lebih
bergejolak, sedangkan konsumsi program gizi institusional ditentukan secara administratif
sehingga inheren lebih stasioner perbedaan karakteristik data inilah, bukan keunggulan algoritma
semata, yang menjelaskan rendahnya MAPE pada penelitian ini. Pendekatan berbasis data lain
seperti klasterisasi K-Means [11] memang dapat mengelompokkan persediaan menurut tingkat
pergerakannya, tetapi tidak menghasilkan estimasi kuantitas kebutuhan secara langsung,
sehingga kurang sesuai untuk perencanaan pengadaan periodik yang menuntut angka prediktif
konkret seperti pada kasus ini. Dalam lanskap riset program Makan Bergizi Gratis yang masih
terbatas, kajian Cahyo dan Bisri [12] baru menyentuh evaluasi sistem informasi pasokan MBG
berbasis web tanpa komponen peramalan, sementara peramalan permintaan di tingkat SPPG
masih terbatas pada komoditas tunggal. Penelitian ini memperluas keduanya dengan
mengintegrasikan peramalan multi-komoditas ke dalam satu sistem operasional yang sekaligus
mencakup pencatatan konsumsi harian dan pelaporan periodik.

Secara teoretis, penelitian ini menyumbang bukti empiris bahwa algoritma sederhana dapat
sangat akurat (MAPE di bawah 4%) sepanjang kompleksitasnya proporsional dengan
karakteristik data, sehingga menguatkan prinsip bahwa pemilihan metode peramalan semestinya
berbasis sifat data alih-alih kecanggihan algoritma dengan keuntungan tambahan berupa
kemudahan implementasi dan interpretabilitas hasil bagi pengguna nonteknis. Secara praktis dan
metodologis, rancangan ini menyediakan kerangka sistem berbasis web yang ringan dan mudah
direplikasi oleh unit SPPG lain. Bukti lintas domain menunjukkan bahwa digitalisasi proses
administrasi manual yang terfragmentasi melalui sistem berbasis web telah efektif pada beragam
konteks mulai dari administrasi layanan berbasis web [13], manajemen persediaan pada
perusahaan dagang [14], hingga industri pangan menggunakan framework Laravel [15] sehingga
kerangka integrasi peramalan, pencatatan, dan pelaporan yang diusulkan berpeluang diadaptasi
tidak hanya untuk program pangan pemerintah lain, tetapi juga sektor sejenis seperti katering
institusional dan rumah sakit.

4. Simpulan

Penelitian ini telah menghasilkan rancangan sistem informasi forecasting kebutuhan bahan
pangan menggunakan algoritma Moving Average pada Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
Tiram Kecamatan Tukak Sadai Kabupaten Bangka Selatan, yang mencakup pemodelan
fungsional melalui use case diagram, pemodelan proses melalui activity diagram, pemodelan
data melalui Entity Relationship Diagram, serta rancangan antarmuka empat modul utama
sistem. Rancangan sistem yang dihasilkan secara konseptual mampu mengatasi permasalahan
ketidakakuratan perencanaan kebutuhan bahan pangan yang selama ini dilakukan secara
manual, dengan menyediakan mekanisme prediksi yang objektif, terukur, dan berbasis data
historis konsumsi aktual. Algoritma Simple Moving Average dipilih karena kemampuannya
menghasilkan prediksi yang representatif pada data konsumsi bahan pangan yang bersifat
stasioner dan berulang tanpa memerlukan infrastruktur komputasi yang kompleks. Kebaruan
penelitian ini terletak pada kontekstualisasi algoritma Moving Average secara spesifik dalam
ekosistem operasional Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi sebagai unit pelaksana program
Makan Bergizi Gratis yang belum pernah dikaji sebelumnya dalam literatur sistem informasi
maupun forecasting pangan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahap
implementasi sistem secara penuh menggunakan data historis konsumsi bahan pangan nyata
dari Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi Tiram serta mengukur tingkat akurasi prediksi
menggunakan nilai Mean Absolute Percentage Error pada persamaan (2) untuk memvalidasi
efektivitas algoritma dalam kondisi operasional nyata.
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